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ABSTRACT 

This research is motivated by the low learning outcomes of Islamic religious education, caused by 

inappropriate teaching methods so that students experience difficulties in following lessons. The aim of 

this research is to improve the learning outcomes of Islamic religious education for elementary school 

students. The type of research used is Classroom Action Research (PTK) with a qualitative and 

quantitative approach. Each cycle consists of four stages, namely preparation, activity, observation, and 

reflection. The subjects of this research were 36 fourth grade students at SD IT Miftahul Iman. 

Observations and documentation tests were used to collect data in this research. Research data was 

evaluated both subjectively and quantitatively. The research results show that improvements in Islamic 

religious education learning can be achieved through the application of the Problem Based Learning 

learning model. This was seen in cycle II, where there was an increase of 97%. This increase can be 

attributed to changes in the use of learning models that suit student needs, so that students understand the 

material more easily and are active in the learning process. Apart from that, implementing this model also 

increases students' sense of responsibility in carrying out assignments. Thus, it can be concluded that the 

application of the Problem Based Learning learning model has proven to be effective in improving the 

activities and learning outcomes of Islamic religious education for fourth grade students at SD IT 

Miftahul Iman Semester 1 of the 2023/2024 academic year. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar pendidikan Agama Islam, disebabkan 

oleh metode pengajaran yang kurang sesuai sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti 

pelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan Agama Islam 

siswa sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu persiapan, kegiatan, 

observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah 36 siswa kelas IV SD IT Miftahul Iman. Pengamatan 

dan uji dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Data penelitian dievaluasi 

baik secara subyektif maupun kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran 

pendidikan Agama Islam dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Hal ini terlihat pada siklus II, di mana terjadi peningkatan sebesar 97%. Kenaikan tersebut dapat 

diatributkan kepada perubahan dalam penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penerapan model ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terbukti 

efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pendidikan Agama Islam pada siswa kelas IV SD 

IT Miftahul Iman Semester 1 Tahun Pelajaran 2023/2024. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pendidikan mengalami transformasi yang berkesinambungan setiap 

tahunnya, sejalan dengan tuntutan dan tantangan dalam menghasilkan sumber daya manusia 

yang unggul dan mampu bersaing di era global milenial. Guna mewujudkan tujuan ini, 

pemerintah terus-menerus melakukan berbagai upaya, terutama fokus pada peningkatan kualitas 

pendidikan nasional (Ulfah et al., 2022). Upaya tersebut mencakup penyempurnaan kurikulum 

dan peningkatan peran guru dalam proses pembelajaran, sebagai dua aspek yang dianggap 

krusial dan strategis oleh pemerintah (Syakhrani, 2022). 

Pendidikan Agama Islam memegang peranan dalam membentuk karakter dan moral 

peserta didik di Sekolah Dasar. Pentingnya pendidikan agama sebagai landasan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan menjadi fondasi utama dalam membentuk pribadi yang berakhlak 

mulia. Oleh karena itu, upaya terus menerus perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran ini (Choli, 2020). 

Setiap pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran agama, seharusnya dapat 

menguraikan nilai-nilai yang tercantum dalam kurikulum dan mengimplementasikannya sesuai 

dengan realitas yang dihadapi oleh peserta didik (Fadli & Hidayati, 2020). Oleh karena itu, 

pemanfaatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus dioptimalkan karena Pendidikan 

Agama Islam merupakan landasan karakter bagi peserta didik, memampukan mereka 

mengembangkan kemampuan spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan (Prambudi & 

Hoiriyah, 2019) Pendidikan Agama Islam disajikan kepada peserta didik dengan mematuhi 

prinsip bahwa agama disampaikan dan diajarkan kepada manusia dengan tujuan untuk 

menciptakan individu yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia 

baik dalam konteks personal maupun sosial (Habibi, 2020). 

Pentingnya pembelajaran agama dalam konteks Pendidikan Agama Islam terletak pada 

perannya dalam membentuk karakter peserta didik. Melalui pemahaman nilai-nilai agama yang 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik dapat membentuk sikap spiritual 

yang kuat, bersikap sosial yang baik, serta memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

mendukung perkembangan mereka secara menyeluruh. Sari et al., (2021) menekankan bahwa 

nilai-nilai agama seharusnya tidak hanya menjadi materi pembelajaran, tetapi juga harus 

tercermin dalam perilaku dan tindakan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kerangka Pendidikan Agama Islam, pengajaran agama memiliki tujuan utama 

untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan. Pendidikan agama tidak 
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hanya berfokus pada aspek keimanan, tetapi juga mencakup aspek akhlak yang menciptakan 

manusia yang berakhlak mulia. Hal ini mencakup perkembangan karakter peserta didik dalam 

hal moralitas, integritas, tanggung jawab, dan etika sosial (Hamidi, 2017). 

Adapun pemberian Pendidikan Agama Islam harus mengikuti prinsip-prinsip pedagogis 

yang berlaku. Pembelajaran agama perlu dilakukan dengan pendekatan yang menarik dan 

relevan dengan realitas kehidupan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 

memahami konsep-konsep agama secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Namun kenyataan dilapangan berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, disadari 

bahwa perhatian peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurang memadai. 

Kurangnya antusias peserta didik terlihat dari rendahnya tingkat keterlibatan mereka selama 

proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak negatif pada pencapaian hasil belajar yang 

tidak optimal. Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan terutama bersifat 

menghafal dan pemberian tugas, namun hal ini dinilai kurang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, yang pada gilirannya mengakibatkan beberapa masalah, antara lain: (1) keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran masih rendah, (2) kemampuan belajar mandiri dan berpikir kritis 

terhadap permasalahan masih kurang, (3) keberanian peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat masih terbatas, (4) tingkat pencapaian hasil belajar yang rendah, terlihat dari hasil 

Penilaian Harian Pendidikan Agama Islam di kelas IV yang masih di bawah standar ketuntasan. 

Angka standar ketuntasan yang ditetapkan adalah 75, namun hanya sekitar 40,9% dari 

total peserta didik yang berhasil mencapai standar tersebut. Dari 36 peserta didik, hanya 9 di 

antaranya yang memenuhi standar ketuntasan minimal. Selain menggunakan Penilaian Harian, 

evaluasi hasil belajar juga dapat dilakukan melalui observasi perilaku sehari-hari peserta didik, 

terutama di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pembenahan dalam metode 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan hasil 

belajar peserta didik secara keseluruhan. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru memiliki peran yang sangat 

penting sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru perlu memastikan bahwa materi yang 

disampaikan dapat diintegrasikan dengan kehidupan nyata peserta didik. Dengan memberikan 

contoh konkret dan diskusi yang melibatkan situasi kehidupan sehari-hari, peserta didik dapat 

lebih mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama yang diajarkan. Dengan 

demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berfungsi sebagai wadah pembentukan 



Nikmah : Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Sekolah Dasar 

  
 

 
2986-8300 

karakter yang kuat dan berintegritas bagi peserta didik. 

Model pembelajaran menjadi kunci utama dalam mengoptimalkan proses pendidikan. 

Salah satu model pembelajaran yang menonjol adalah Problem Based Learning (PBL), sebuah 

pendekatan yang menempatkan masalah dunia nyata sebagai inti pembelajaran. Penerapan PBL 

dalam konteks pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar diharapkan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam, mendorong pemikiran kritis, dan meningkatkan 

pemahaman konsep agama Islam (Mulyono, 2019). 

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model dalam pendekatan saintifik yang 

sepenuhnya sesuai dengan kurikulum 2013, memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan mereka melalui pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. PBL 

memanfaatkan masalah dunia nyata sebagai landasan pembelajaran, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan 

masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran (Fajri et al., 

2022). Dengan menghadirkan tantangan nyata, PBL tidak hanya memfasilitasi pembelajaran 

konsep tetapi juga mendorong penerapan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari, 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih berarti dan relevan bagi peserta didik (Suryana et 

al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi potensi PBL sebagai solusi inovatif dalam 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Dasar. Dengan fokus 

pada siswa-siswa di tingkat ini, penerapan PBL diharapkan dapat memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap pemahaman, keterampilan, dan motivasi belajar peserta didik. 

Melalui penelitian ini, kami berupaya memberikan sumbangan berharga dalam 

pengembangan metode pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. 

Dengan menghadirkan masalah-masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, PBL 

diharapkan dapat menjembatani pemahaman konsep-konsep agama Islam dengan situasi dunia 

nyata, menciptakan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. 

KAJIAN PUSTAKA  

Pendidikan Agama Islam memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan nilai-

nilai spiritual siswa. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di 

tingkat Sekolah Dasar, problem Based Learning (PBL) sebagai Model Pembelajaran yang 

berfokus pada pemecahan masalah sebagai metode utama (Purwati et al., 2018). Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, PBL dapat diimplementasikan dengan menyajikan masalah-masalah 
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nyata yang terkait dengan nilai-nilai agama Islam. Siswa diberi tantangan untuk mencari solusi 

dengan merujuk pada ajaran Islam, mengembangkan keterampilan pemikiran kritis dan 

penerapan nilai-nilai agama dalam konteks kehidupan sehari-hari (Usman et al., 2022). 

PBL memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Zahro et al., 2019). Dengan menyajikan masalah-masalah kontekstual, 

siswa menjadi lebih terlibat karena melibatkan pengalaman dan pemahaman mereka tentang 

dunia nyata. Hal ini menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan bagi siswa, 

membantu mereka mengaitkan konsep-konsep agama Islam dengan kehidupan sehari-hari. 

Melalui PBL, siswa diberi kesempatan untuk menggali lebih dalam konsep-konsep 

agama Islam. Mereka tidak hanya memahami nilai-nilai secara teoretis tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah konkret. Ini membantu memperkuat pemahaman 

mereka tentang ajaran Islam dan meningkatkan daya ingat terhadap materi pembelajaran (Furió, 

2013). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classrom action research 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. PTK 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan tindakan 

(action), observasi dan penilaian terhadap proses dan efek tindakan (observation and evaluation), 

dan refleksi (reflection). Keempat tahapan tersebut membentuk suatu siklus yang tidak pernah 

berakhir. Subjek daalm penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD IT Miftahul Iman yang 

berjumlah 36 siswa. Penelitian dilaksanakan 2 siklus dalam tiap siklus dilaksanakan 2 kali 

pertemuan. Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif, oleh karena itu pengumpulan data 

dilakukan dengan cara menyelidiki dan mengamati siswa yang secara langsung mengikuti proses 

belajar mengajar dalam satu kelas penelitian.  

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan menggunakan metodologi ujian tertulis 

dan lembar observasi aktivitas siswa dan instruktur pada setiap siklus. Pendekatan tes merupakan 

tes formatif yang digunakan untuk mengidentifikasi hasil belajar siswa setelah dilakukan 

tindakan, sedangkan tes observasi digunakan untuk memantau tindakan siswa dan guru selama 

kegiatan berlangsung. Ananlisis data  Penelitian ini bersifat deskriptif, artinya hanya mencakup 

data yang diperoleh melalui tes, observasi, dan penilaian hasil belajar setiap siklus. Data hasil 

observasi dan ujian ketuntasan belajar dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu 

statistik yang berfungsi untuk mendefinisikan suatu keadaan. Dengan menggunakan metode 
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persentase digunakan untuk menyatakan peningkatan hasil belajar dari nilai dasar ke siklus I, 

kemudian dari siklus I ke siklus II. Dalam penelitian ini keberhasilan diukur dari apakah 

pembelajaran yang berlangsung meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklusnya.  Pelitian 

ini akan dianggap berhasil  jika hasil belajar siswa secara rata-rata  mencapai skor minimal 70 

dengan ketuntasan belajar 75% dalam kelas tersebut. Tingkat aktivitas belajar siswa diatas 75 %. 

Tahapan penelitian dapat dilihat di bawah Siklus pertama dan kedua meliputi empat tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan penilaian, serta refleksi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pe ine irapan moideil proible im base id leiarning meiliputi tujuh langkah, yaitu (1) o irieintasi 

masalah, (2) meinjeilaskan tujuan peimbe ilajaran, (3) klarifikasi istilah, (4) pe ingoirganisasian 

be ilajar siswa, (5) peinye ilidikan dan diskusi, (6) me ilapoirkan hasil diskusi, dan (7) analisis pro ise is 

pe imeicahan masalah. Pada oirieintasi masalah keigiatan guru adalah me imbe irikan masalah diawal 

pe imbeilajaran yang se isuai de ingan ke ihidupan siswa, meingarahkan siswa untuk me imaparkan 

jawaban seimeintara, meinganalisis jawaban se imeintara. Meinjeilaskan tujuan pe imbeilajaran, 

ke igiatan guru adalah me injeilaskan tujuan pe imbeilajaran deingan je ilas, seisuai de ingan mateiri yang 

diajarkan, meinyampaikan harapan dan targe it yang akan dicapai. Klarifikasi istilah yaitu guru 

meingklarifikasi istilah se isuai deingan pe imahaman siswa, je ilas, dan seide irhana, se irta me ineigaskan 

makna keipada siswa. 

Pada implementasi tindakan dalam siklus I penelitian ini, dimulai dengan pertemuan 

pertama pada tanggal 08 Januari 2023, dan dilanjutkan dengan pertemuan kedua pada tanggal 09 

Januari 2023. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan, yang mencakup pelaksanaan pendekatan 

model Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika. Proses pembelajaran 

diimplementasikan dengan merujuk pada langkah-langkah model Problem-Based Learning. 

Pembelajaran terstruktur dalam tiga fase, yaitu kegiatan awal, inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan 

awal berlangsung selama 10 menit, kegiatan inti dilaksanakan selama 50 menit, dan kegiatan 

akhir memakan waktu 10 menit. 

Pada kegiatan awal, dilakukan pendekatan untuk membangkitkan minat dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. Aktivitas ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang kondusif dan 

memfokuskan perhatian siswa terhadap topik yang akan dipelajari. Selanjutnya, pada kegiatan 

inti, model Problem-Based Learning diterapkan dengan memberikan tantangan atau masalah 

kepada siswa. Tantangan tersebut dirancang untuk merangsang pemikiran kritis dan kolaborasi 

antar siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Dalam fase inti, guru 



Nikmah : Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Sekolah Dasar 

  
 

 
2986-8300 

memainkan peran sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan mendukung siswa dalam 

menjelajahi solusi untuk masalah yang dihadapi. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan pemikiran kritis siswa. Kemudian, pada kegiatan akhir, 

dilakukan rangkuman pembelajaran dan evaluasi singkat untuk memastikan pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pemahaman mereka, memecahkan masalah, dan memberikan umpan balik terkait 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Dengan menerapkan langkah-langkah model Problem-Based Learning secara terstruktur, 

diharapkan siklus I ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pendekatan 

tersebut dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam Evaluasi selanjutnya akan membantu dalam menyesuaikan dan meningkatkan 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Be irdasarkan hasil pe irseintase i ke iteirlaksanaan peimbe ilajaran siklus I dalam meiningkatkan 

hasil belajar pendidikan agama islam siswa yang katago iri 90-100 tuntas didapatkan se ibanyak 15 

oirang siswa atau seibe isar 42 % se idangkan nilai pada katago iri 75-89 tuntas se ibanyak 10 o irang 

siswa atau seibe isar 28% dan pada katago iri 60-74 tidak tuntas seibanyak 8 o irang siswa atau 22 %, 

katago iri < 59 seibanyak 3 o irang siswa atau 8 %. Ini artinya hasil belajar pendidikan agama islam 

sudah ada pe iningkatan walapun masih ada nilai anak yang be ilum tuntas. Untuk itu pe ineiliti 

meilanjutkan peirbaikan hasil belajar Pendidikan Agama Islam seilanjutnya. Adapun hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam di ke ilas IV SD IT Miftahul Iman. 

Tabel 1 Hasil Belajar Pada Siklus I 

Rentang Nilai 
Siklus I 

Katagori  

 

Frek % 

90 – 100 15 42% Tuntas 

75- 89 10 28% Tuntas 

60-74 8 22% Tidak Tuntas 

< 59 3 8% Tidak Tuntas 

Jumlah siswa 36  

Rata-rata 70%  

Pada siklus II implementasi metode Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD IT Miftahul Iman menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam hasil belajar siswa. Dengan menggunakan metode ini, hasil yang dikategorikan 

sebagai tuntas, yaitu skor 90-100, mencapai 70% dari total siswa, dengan jumlah 25 orang siswa. 
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Adapun hasil yang termasuk dalam kategori tuntas sedang (skor 75-89) terdapat 27% siswa atau 

sebanyak 10 orang. Hanya satu siswa atau 3% yang belum tuntas (skor 60-74), sedangkan 

kategori nilai di bawah 59 tidak ada lagi. 

Peningkatan yang signifikan ini dapat diinterpretasikan sebagai kesuksesan dari 

penerapan metode Problem-Based Learning. Metode ini memungkinkan siswa untuk terlibat 

aktif dalam pemecahan masalah dan penerapan konsep agama Islam dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, terlihat bahwa model pembelajaran ini berhasil meningkatkan 

pemahaman siswa dan kemampuan mereka dalam menerapkan ajaran agama Islam. 

Peningkatan tersebut memberikan dorongan positif bagi guru dan siswa untuk terus 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan mendukung perkembangan 

pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, hasil ini 

memberikan gambaran positif tentang keberhasilan implementasi metode PBL dan menegaskan 

pentingnya pengembangan pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah 

dan aplikasi konsep dalam konteks nyat 

Tabel 2 Hasil Belajar Pada Siklus II 

Rentang Nilai 
Siklus II 

Katagori  

 

Frek % 

90 – 100 25 70% Tuntas 

75- 89 10 27% Tuntas 

60-74 1  3% Tidak Tuntas 

< 59 - - Tidak Tuntas 

Jumlah siswa 36  

Rata-rata  97%  

Berdasarkan tabel di atas, penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran 

berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikeimbangkan 

dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Model pembelajaran berbasis masalah menekankan pada pengalaman belajar yang aktif, 

di mana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah yang relevan dengan 

konteks kehidupan sehari-hari atau materi pelajaran yang dipelajari. Dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam, penerapan model ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

dinamis dan berarti.  

Selanjutnya, model pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyeluruh, menghubungkan konsep-konsep agama Islam dengan konteks kehidupan sehari-hari 
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siswa. Ini dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

mereka, tidak hanya sebagai pelajaran teoritis tetapi juga sebagai panduan dalam menghadapi 

situasi dan masalah sehari-hari. 

Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah harus disertai dengan perencanaan yang matang dan dukungan materi ajar yang sesuai. 

Selain itu, peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing menjadi sangat penting dalam 

memastikan bahwa siswa dapat mengambil manfaat maksimal dari pembelajaran ini. Dengan 

demikian, penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam Pendidikan Agama Islam 

dapat menjadi langkah positif menuju peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

(Dolmans, D., & Schmidt, 2022). 

Tabel 3 Data Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siswa  

Rentang 

Nilai 

Siklus I Siklus II 
Katagori  

 

Frek % Frek % 

90 – 100 15 42% 25 70% Tuntas 

75- 89 10 28% 10 27% Tuntas 

60-74 8 22% 1 3% Tidak Tuntas 

< 59 3 8% - - Tidak Tuntas 

Jumlah siswa 36 36  

Rata-rata 70% 97%  

Be irdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa ke ibeirhasilan peirbaikan peimbeilajaran 

yang te ilah dilakukan peineiliti  seilama proise is pe ineilitian beirlangsung. Be irdasarkan data-data diatas 

dari data siklus peirsiklus maka dapat di lihat  Hasil Pada siklus I rata-rata meiningkat meinjadi  17 

siswa yang meincapai nilai keituntasan seibanyak (70%) dan yang tidak tuntas se ibayak 11 o irang 

siswa (30%). Adapun hasil pe irbaikan peimbeilajaran pendidikan agama islam pada Siklus II rata-

rata meiningkat me injadi 30 oirang siswa yang me incapai nilai tuntas se ibanyak (97%) dan yang 

tidak tuntas se ibayak 1 o irang siswa (3%) maka dapat dapat disimpulkan bahwa me ilalui moide il 

proibleim base id le iarning dapat meiningkatkan hasil be ilajar dan keiaktifan siswa dalam 

pe imbeilajaran se irta aktivitas guru juga me iningkat dari se ibeilumnya. hal  te irse ibut tidak teirleipas 

dari peiran supeirvisoir II yang te ilah meiluangkan fikiran, waktu dan te inaganya untuk meingamati, 

be irdiskusi, dan be irkoilaboirasi be irsama peine iliti baik dari seigi akade imik siswa maupun pe inggalian 

pe inge itahuan untuk keiproife isioinalan guru dalam meilakukan peimbeilajaran teirhadap siswa. 

De ingan de imikian teircapailah tujuan pe ineilitian ini yaitu untuk me iningkatkan hasil be ilajar siswa, 



Nikmah : Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Sekolah Dasar 

  
 

 
2986-8300 

kareina pe ilaksanaan ke igiatan peimbeilajaran siklus II yang te ilah meincapai tingkat ke ituntasan 

maksimal yang di upayakan o ile ih pe ine iliti maka deingan ini, pe imbeilajaran meilalui mo ide il proibleim 

base id leiarning mampu meiningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam pada siswa. 

 Berdasarkan ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak hanya hasil belajar yang 

mengalami peningkatan, tetapi juga keaktifan siswa dalam pembelajaran juga meningkat dari 

sebelumnya. Hal ini merupakan dampak dari penggunaan model problem-based learning yang 

diterapkan secara konsisten. Hal tersebut tidak terlepas dari peran supervisi II yang telah 

menyisihkan pemikiran, waktu, dan tenaganya untuk mengamati, berdiskusi, dan berkolaborasi 

bersama peneliti baik dari segi akademik siswa maupun penggalian pengetahuan untuk 

keprofesionalan guru dalam melaksanakan pembelajaran terhadap siswa. Dengan demikian, 

tercapailah tujuan penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus II yang telah mencapai tingkat keuntasan maksimal 

yang diupayakan oleh peneliti, maka dengan ini, pembelajaran melalui model problem-based 

learning menggunakan model problem-based learning mampu meningkatkan hasil belajar 

pendidikan agama Islam pada siswa 

 Hal ini seisuai deingan hasil peine ilitian (Lingga & Puspita, 2022) Pendidikan Agama Islam 

dikatakan meningkat, hal ini dapat dilihat dari hasil Siklus II terjadi peningkatan sebesar 81,81%. 

Kenaikan ini disebabkan adanya perubahan penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi siswa sehingga siswa lebih mudah memahami materi dan belajar lebih aktif dalam 

berkegiatan. Selain itu, peningkatan ini juga berkontribusi pada meningkatnya rasa tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat kemajuan 

yang signifikan selama pembelajaran, baik melalui pendekatan klasikal maupun hasil belajar. 

Oleh karena itu, hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi motivator bagi siswa dalam meningkatkan 

semangat belajar Pendidikan Agama Islam. Terlihat peningkatan dalam proses pembelajaran dan 

hasil belajar, terutama dengan adanya peningkatan sebesar 97% pada Siklus II. Kenaikan ini 

dapat dijelaskan oleh kecocokan model pembelajaran dengan kondisi siswa, memungkinkan 

mereka untuk lebih mudah memahami materi dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran berbasis masalah juga mendorong peningkatan 
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tanggung jawab siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini mencerminkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak 

positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam.  
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